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Abstrak 

Indonesia saat ini mengalami permasalahan gizi kurang dan gizi lebih. Status gizi ini dapat 
memengaruhi kualitas kesehatan sumber daya manusia. Pada tahun 2020 Universitas Pertahanan 
Republik Indonesia membuka program S1 untuk memenuhi keperluan sumber daya manusia pada 
instansi  militer dan Kementrian Pertahanan. Perlu upaya deteksi dini status gizi agar kejadian 
malnutrisi dapat ditindak lanjuti. Penelitian ini menggunakan metode cross sectional pada 288 subjek 
mahasiswa S1 Universitas Pertahanan. Pengukuran status gizi dilakukan melalui perhitungan Indeks 
Masa Tubuh dan persentase masa lemak dengan alat Bioelectrical impedance analysis. Berdasarkan 
indeks masa tubuh, terdapat 8% dari seluruh subjek mengalami obesitas, 64,6% gizi normal, 20,1% 
overweight, dan 7,3% gizi kurang. Jika dikelompokan berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 6,7% laki-
laki obesitas, 24,7% overweight, 7,3% gizi kurang, dan 61,2% gizi normal, sedangkan pada 
perempuan, terdapat 10% obesitas, 70% normal, 12,7% overweight, dan 7,3% gizi kurang. 
Berdasarkan persentase lemak tubuh, dari seluruh subjek didapatkan hasil 83.3 % subjek normal, 
sedangkan 16,7% mengalami obesitas. Jika diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, obesitas 
terjadi sebanyak 2,2% pada laki-laki dan 40% pada perempuan. Dapat disimpulkan bahwa prevalensi 
obesitas maupun gizi kurang pada seluruh mahasiswa menurut indeks masa tubuh termasuk rendah, 
namun, proporsi mahasiswa dengan risiko overweight dan obesitas menurut persentase lemak cukup 
tinggi. 
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Abstract 

Indonesia is currently having a double burden of malnutrition (undernutrition and obesity). 
Nutritional status affects human health quality. In 2020, Indonesia Defense University launched a new 
undergraduate program to fulfill the needs of human resources in military and ministry of defense. 
Early detection of nutritional status is needed to determine so that malnutrition can be followed up. 
This research was conducted by using a cross sectional method with the 288 subjects. Measurement 
of nutritional status was done through examination of Body Mass Index (BMI) and body fat percentage 
by using a Bioelectrical impedance analysis (BIA). Result showed that based on BMI, 8% of all subjects 
were obese, 64.6% were in normal nutritional status, 20.1% were overweight, and 7.3% were 
undernourished. If classified by gender, 6.7% of male students were obese, 24.7% were overweight, 
7.3% were underweight, and 61.2% were in normal nutritional status, while for female cadets, 10% 
were obese, 70% were normal, 12.7% were overweight, and 7.3% were underweight. Based on the 
percentage of body fat by using the BIA, it was found that 83.3% of subjects were normal and 16.7% 
of all subjects were obese. If classified by gender, 2.2% of male students and 40% of female students 
were obese. It can be concluded that the prevalence of obesity and underweight among all cadets 
according to BMI were relatively low, but the proportion of overweight and percent body fat among 
cadets were quite high. 
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1 Pendahuluan 

Indonesia saat ini mengalami problem 
ganda malnutrisi, yaitu gizi kurang dan gizi lebih 
[1][2]. Status gizi dipengaruhi keseimbangan 
asupan makanan dan energi keluar termasuk 
dari aktivitas fisik [3–5]. Status gizi dapat diukur 
diantaranya dengan menggunakan indikator 
Indeks Masa Tubuh (IMT) dan persentase lemak 
dari hasil pemeriksaan Bioelectrical Impedance 
Analysis (BIA) [6,7]. Tubuh terdiri dari 
komposisi masa lemak (fat mass) serta masa 
bebas lemak (fat free mass: otot, air, tulang). 
Batas nilai persentase masa lemak yang 
termasuk ke dalam klasifikasi obesitas adalah 
25% ke atas untuk pria dan 30% ke atas untuk 
wanita [8,9]. 

Tentara Nasional Indonesia (TNI) 
merupakan salah satu komponen yang penting 
dalam unsur pertahanan negara [10,11]. Pada 
tahun 2020 Universitas Pertahanan Republik 
Indonesia (Unhan RI) menerima mahasiswa 
program S1 di beberapa jurusan untuk 
memenuhi kebutuhan dari sumber daya 
manusia di lingkungan militer dan Kementrian 

Pertahanan. Sistem yang dipakai adalah sistem 
pendidikan militer dengan mahasiswa tinggal di 
asrama dengan kegiatan yang terjadwal setiap 
hari [12]. Penelitian sebelumnya menunjukan 
bahwa status gizi dapat memengaruhi performa 
fisik termasuk dalam kemampuan olahraga 
seseorang [13–15]. Selain itu, status gizi pun 
dapat memengaruhi performa akademik 
seseorang [16]. Karena itu, perlu upaya deteksi 
dini status gizi untuk mengetahui proporsi 
status gizi mahasiswa Unhan sebagai calon TNI 
agar kejadian malnutrisi dapat ditindak lanjuti.  

 
2 Metode Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan studi potong lintang (cross sectional) 
dengan data primer. Subjek penelitian adalah 
mahasiswa laki-laki dan perempuan Unhan RI 
angkatan 1 tahun ajaran 2020-2021. Pemilihan 
sampel penelitian dilakukan dengan 
menggunakan total sampling. Kriteria inklusi 
pada penelitian ini adalah mahasiswa yang saat 
ini sedang menjalani pendidikan di 10 prodi S1 
Unhan RI angkatan pertama, sedangkan kriteria 
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eksklusi adalah mahasiswa yang menolak 
berpartisipasi pada penelitian ini. Pada 
penelitian ini dilakukan pengukuran status gizi 
(meliputi berat badan (BB), tinggi badan, 
perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dan 
komposisi tubuh dengan menggunakan BIA) 
mahasiswa Unhan RI angkatan 1 tahun ajaran 
2020-2021.  Interpretasi klasifikasi IMT yang 
dipakai adalah klasifikasi WHO untuk Asia 
Pasifik [17,18]. Klasifikasi obesitas berdasarkan 
persentase masa lemak hasil BIA yang dipakai 
adalah klasifikasi berdasarkan National 
Institutes of Health [8]. Alat BIA yang digunakan 
adalah In Body tipe 201. Alat pengukur tinggi 
badan yang digunakan adalah GEA ZT-120. 
Pencatatan dilakukan pada kertas lembar hasil 
pengukuran, kemudian direkap ke dalam Gsheet 
dan Microsoft excell. Seluruh analisis data 
deskriptif diolah dengan perangkat lunak 
Statistical Package for The Social Sciences 16 
(SPSS 16). 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

Pengukuran status gizi dilaksanakan pada 
tanggal 20 – 27 Agustus 2021 dengan jumlah 
seluruh subjek dalam peneliti ini adalah 288 
orang yang terdiri dari 110 mahasiswa 
perempuan dan 178 mahasiswa laki-laki. 
Karakteristik dasar subjek tertera pada Tabel 1.  
 
 
 
Tabel 1. Karakteristik Dasar Subjek Penelitian 
Karakteristik Subyek n % Mean ± SD 
Jenis kelamin    
Laki-laki 178 61.8  
Perempuan 110 38.2  
Program studi    
Biologi 25 8.7  
Farmasi 21 7.3  
Fisika 24 8.3  
Kedokteran 71 24.7  
Kimia 25 8.7  
Matematika 25 8.7  
Teknik Elektro 24 8.3  
Teknik Informatika 25 8.7  
Teknik Mesin 25 8.7  
Teknik Konstruksi Bangunan Militer 23 8  
Usia   18.8 ± 0.6 

 
 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
berdasarkan IMT dari seluruh subjek, terdapat 
21 orang (7.3%) subjek termasuk ke dalam 
kategori gizi kurang, sebanyak 186 orang 
(64.6%) termasuk ke dalam status gizi normal, 

sebanyak 58 orang (20,1%) termasuk ke dalam 
status gizi berisiko (overweight), dan 23 orang 
(8%), termasuk ke dalam kategori obesitas. 
(Gambar 1).  
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Gambar 1. Proporsi status gizi berdasarkan IMT 

 
 
 
Berdasarkan kadar masa lemak dari 

pengukuran BIA, diketahui bahwa 240 orang 
(83.3%) termasuk ke dalam kategori normal, 
sedangkan sebanyak 48 orang (16,7%) 
termasuk ke dalam kategori obesitas.  
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Gambar 2. Proporsi status gizi berdasarkan persentase 
kadar lemak tubuh 
 
 
 

Jika dikelompokkan kembali menurut jenis 
kelamin, proporsi status gizi dengan 
berdasarkan pada IMT pada mahasiswa laki-
laki tercantum pada Tabel 2, sedangkan 
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proporsi status gizi berdasarkan kadar masa 
lemak tertera pada Tabel 3.   
 
 
 
Tabel 2. Proporsi status gizi berdasarkan IMT pada 
mahasiswa laki-laki 

Variabel Kategori n  % 
IMT Underweight 13 7.3 

 Berat Badan normal 109 61.2 

 Overweight 44 24.7 
  Obesitas 12 6.7 
  Total  178 100 

 
 
 
Tabel 3. Prevalensi obesitas berdasarkan kadar masa 
lemak pada mahasiswa laki-laki 

Variabel Kategori n  % 
Kadar masa lemak Normal  174 97.8 

 Obesitas  4 2.2 
  Total  178 100 

 
 

Pada subjek mahasiswa perempuan, 
proporsi status gizi berdasarkan IMT tercantum 
pada Tabel 4, sedangkan proporsi status gizi 
berdasarkan persentase kadar masa lemak 
tubuh  dijelaskan pada Tabel 5.   
 
 
 
Tabel 4. Proporsi status gizi berdasarkan IMT pada 
mahasiswa perempuan 

Variabel Kategori n % 
IMT Underweight 8 7.3 

 Berat Badan normal 77 70 

 Overweight 14 12.7 
  Obesitas 11 10 
  Total 110 100 

 
 
 
Tabel 5. Prevalensi obesitas berdasarkan persentase kadar 
masa lemak pada mahasiswa perempuan 

Variabel Kategori n % 
Kadar masa lemak Normal 66 60 

 Obesitas  44 40 
  Total 110 100 

 
 
 

Pada penelitian ini, terdapat 8% dari 
seluruh subjek mengalami obesitas, 64,6% 
status gizi normal, 20,1% overweight, dan 7,3% 
mengalami gizi kurang yang dikelompokan 
berdasarkan IMT. Jika dikelompokan lagi 
berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 6,7% 
mahasiswa laki-laki mengalami obesitas, 24,7% 
overweight, 7,3% gizi kurang, dan 61,2% pada 
status gizi normal, sedangkan pada mahasiswa 
perempuan, terdapat 10% perempuan 

mengalami obesitas, 70% normal, 12,7% 
overweight, dan 7,3% gizi kurang. Bila 
dibandingkan dengan penelitian Adela tahun 
2015 dengan subjek tentara aktif di Amerika, 
persentase obesitas mahasiswa Unhan RI jauh 
lebih kecil.  Pada penelitian Adela dengan subjek 
data Total Army Injury and Health Outcomes 
Database (TAIHOD) tahun 1989-2012 diketahui 
bahwa Prevalensi overweight pada tentara 
(indeks masa tubuh 25 ‐ <30 kg/m2) secara 
umum meningkat dari 25.8% (1989) menjadi 
37.2% (2012), dengan puncak 37.9% (2011). 
Prevalensi obesitas (indeks masa tubuh ≥30 
kg/m2) juga meningkat dari 5.6% (1989) 
menjadi 8.0% (2012), dengan puncak 12.3% 
(2009) [19]. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Reyes tahun 2013 menunjukan bahwa kejadian 
kelebihan berat badan dan obesitas (BMI ≥ 25) 
meningkat dari 50,6% pada tahun 1995 menjadi 
60,8% pada tahun 2008, terutama akibat 
peningkatan obesitas (BMI ≥ 30) dari 5,0% 
menjadi 12,7% [20]. 

Penelitian lain dengan subjek yang 
mendatangi klinik nutrisi di Washington USA 
dengan indikator IMT menunjukan bahwa 
sebagian besar tentara adalah pria (76%), dan 
mengalami obesitas (IMT rata-rata 32 kg/m2 
untuk pria dan 30 kg/m2 untuk wanita) [21]. 
Sebuah studi potong lintang di Arab Saudi yang 
mencakup 5 wilayah militer menunjukan bahwa 
sebanyak 40,9% subjek termasuk lebih berat 
badan, 29% obesitas, dan 42,4% subjek 
mengalami obesitas sentral [22]. Penelitan 
sebelumnya di Indonesia dengan subjek 
masyarakat umum dewasa di Kecamatan 
Cangkringan, Yogyakarta  menunjukan bahwa 
berdasarkan IMT, 25% wanita dan 22 % pria 
mengalami obesitas [23]. 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya 
kecenderungan peningkatan kejadian obesitas 
pada tentara maupun pada masyarakat di 
beberapa negara. Kejadian obesitas pada 
penelitian ini termasuk kecil, namun proporsi 
mahasiswa yang mengalami overweight cukup 
tinggi. Salah satu penelitian di Indonesia yang 
meneliti tentang penyelenggaraan makanan 
asrama tentara dan pengaruhnya terhadap 
keseimbangan energi dan ketahanan fisik siswa 
Pusdikzi, Zeni Kodiklat TNI AD, Bogor, Jawa 
Barat menunjukan bahwa hampir seluruh 
subjek penelitian (98,6%) termasuk ke dalam 
kategori gizi normal, sebanyak 1,4% termasuk 
ke dalam overweight serta tidak ada subjek yang 
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termasuk ke dalam kategori kurang gizi [24]. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian gizi pada 
mahasiswa Unhan RI ini. Kasus kelebihan dan 
kekurangan gizi (malnutrisi) dapat 
memengaruhi kesehatan dan performa fisik 
serta akademik individu [13,14,16]. 

Jika menggunakan indikator persentase 
lemak tubuh dengan alat BIA, pada penelitian ini 
didapatkan hasil bahwa terdapat 16,7% dari 
seluruh subjek mengalami obesitas dengan 83.3 
% subjek normal. Jika dikelompokan 
berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 2,2% 
mahasiswa laki-laki mengalami obesitas dengan 
97,8 % pada status gizi normal, sedangkan pada 
mahasiswa perempuan, terdapat 40% 
perempuan mengalami obesitas dan 60% 
termasuk normal. Bila dibandingkan dengan 
penelitian Katie tahun 2008 dengan subjek 
tentara aktif, persentase hasil penelitian ini 
lebih kecil. Pada penelitian Katie, sebagian besar 
subjek mengalami obesitas (81% pada pria; 
98% pada wanita) berdasarkan persentase 
lemak tubuh dari National Institutes of Health 
(NIH) (Pria, >25%; wanita, >30%). Jika 
menggunakan standar World Health 
Organization (WHO) yaitu persentase lemak 
tubuh >35%, sebanyak 86% wanita mengalami 
obesitas. Jika menggunakan standar IMT, maka 
kejadian obesitas pada subjek 
adalah 55.5% pada pria dan 51.4% wanita [9]. 
Sebagai perbandingan, penelitian lainnya di 
Indonesia dengan subjek penelitian atlet di 
Pelatihan Hockey Universitas Negeri Semarang 
dan Universitas Negeri Yogyakarta menunjukan 
bahwa persentase masa lemak tubuh dari 
subjek rata-rata adalah 18, 8% ±7,8%, 
sedangkan berdasarkan IMT, terdapat sebanyak 
17,1 % subjek kegemukan, 5,7% mengalami 
obesitas, 2,9% termasuk ke dalam gizi kurang 
dengan sebagian besar subjek termasuk ke 
dalam IMT normal [25]. Persentase mahasiswa 
mahasiswa dengan obesitas di Unhan RI hampir 
sama dengan persentase malnutrisi atlet ini. 
Persentase lemak tubuh seseorang dapat 
memengaruhi performa fisik orang tersebut 
[25,26].  

 
4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 
proporsi status gizi mahasiswa S1 Unhan RI 
angkatan 1, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Berdasarkan IMT, sebanyak 8% dari seluruh 
subjek mengalami obesitas, 64,6% pada 
status gizi normal, 20,1% mengalami 
overweight, dan 7,3% mengalami gizi 
kurang. Jika dikelompokan berdasarkan 
jenis kelamin, terdapat 6,7% mahasiswa 
laki-laki mengalami obesitas, 24,7% 
mengalami overweight, 7,3% dengan gizi 
kurang, dan 61,2% subjek laki-laki pada 
status gizi normal, sedangkan pada 
mahasiswa perempuan, terdapat 10% 
perempuan mengalami obesitas, 70% status 
gizi normal, 12,7% mengalami overweight, 
dan 7,3% subjek perempuan dengan gizi 
kurang.   

2. Berdasarkan persentase lemak tubuh 
dengan alat BIA, didapatkan hasil bahwa 
16,7% seluruh subjek mengalami obesitas 
dengan 83.3 % subjek pada kondisi normal. 
Jika dikelompokan berdasarkan jenis 
kelamin, sebanyak 2,2% subjek laki-laki 
mengalami obesitas dengan 97,8 % pada 
status gizi normal, sedangkan pada 
mahasiswa perempuan, terdapat 40% 
mengalami obesitas dengan 60% termasuk 
kondisi normal. 
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